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1.1 Latar Belakang

Kehadiran perbankan syari’ah didunia telah mendapatisiasme
yang besar dari seluruh masyarakat dunia, hal ibuktikan dengan
pesatnya perkembangan perbankan syari'ah di @ggprtegara yang terjadi
tidak hanya di negara-negara Islam, tetapi jugaaregbarat mulai
mengaplikasikan perbankan syari'ah sebagai salah Sstem perbankan
mereka, seperti negara Inggris dan Australia.

Kehadiran perbankan syari'ah di dunia dinilai mampenjawab
kesulitan-kesulitan yang terjadi di perbankan korswenal. Kehadiran
perbankan syari'ah di Indonesia dimulai pada dekd@@0an, berdirinya
perbankan syari’ah di tengah-tengah perbankan kmimeal membawa
kemajuan tersendiri bagi dunia perbankan di Indendéeberadaan bank
syari’ah di Indonesia dipelopori oleh Bank Muamdtatonesia pada tahun
1992. Sejak saat itu mulailah dibuat aturan-atuyang terkait dengan
pelaksanaan operasional bank syari'ah.

Perbankan syari'ah telah mendapatkan aturan selemalitas
dengan adanya Undang-undang Perbankan Indonekia,\yadang-undang
No 7 Tahun 1992, No. 10 Tahun 1998, tentang Peebardebagaimana

telah diubah Undang undang No. 21 tahun 2008.
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Undang Undang No.21 tahun 2008 Tabungan adalahasiamp
berdasarkan akad wadi'ah atau investasi dana |setdas akad
mundharabah atau akad lain tidak bertentangan depgasip syari'ah
yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurutasydan ketentuan
yang disepakati, tetapi tetapitidak dapat di tdekgan cek, bilyet giro,atau
alat lainnyayang dipersamakan dengarf itu.

Dengan membedakan bank berdasarkan kegiatan ysatremjadi
dua, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usala@askonvensional dan
bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasanikaipsyari’ah yang
memberikan batasan pengertian prinsip syari'ah gabaturan perjanjian
berdasarkan hukum Islam antara Bank dan pihakuatok penyimpanan
dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha, atautddede@innya yang
dinyatakan sesuai dengan Syari'ah, antara lain,b@gman berdasarkan
prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berkiasa prinsip
penyertaan modal (musharakah), prinsip jual belirabg dengan
memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiapasaang modal
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (jgratau dengan adanya
pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yangwdisdari pihak Bank
oleh pihak lain (ijarah wa iqtina).

Secara umum pengertian Bank Islam (Islamic Bamigladn bank
yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsi@sislam yaitu bebas

riba, gharar dan maisir. Saat ini banyak istilamgyadiberikan untuk
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menyebut entitas Bank Islam selain istilah Banlarslitu sendiri, yakni
Bank Tanpa Bunga (Interest-Free Bank), Bank Tanipa RLariba Bank),
dan Bank Syari'ah (Shari'a Bank). Di Indonesia sacteknis yuridis
penyebutan Bank Islam mempergunakan istilah reBank Syari'ah”, atau
yang secara lengkap disebut “Bank Berdasarkanipi8yari'ah”.

Prinsip syari'ah merupakan aturan perjanjian bendas hukum
Islam antara bank dan pihak lain untuk penghimpunasana atau
pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnyg g&suai dengan
syari'ah. Klasifikasi penghimpunan dana yang utdidak didasarkan atas
nama produk melainkan atas prinsip yang digunaBamdasarkan fatwa
Dewan Syari'ah Nasional prinsip penghimpunan daaagydigunakan
dalam bank syari’ah ada dua yaitu prinsip wadiahgiansip mudharabah.

Berdasarkan Pasal 1 angka (12) UU No. 10 TahuB t@8tang
perbankan, dijelaskan bahwa pembiayaan berdasgpkiasip syari’ah
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamdkngan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antakadeagan pihak lain
yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengeikbal uang atau
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu atengnbalan atau bagi
hasil. Fungsi Bank Syari’ah secara garis besak tiserbeda dengan bank
konvensional, yakni sebagai lembaga intermediasy yaenghimpunn dana
dari masyarakat dan menyalurkan kembali pada malksyadalam bentuk

fasilitas pembiayaan.



Bank Syari'ah merupakan bank yang dalam aktivitasrbaik
dalam penghimpunan dana maupun dalam rangka peagallananya
memberikan dan mengenakan imbalan atas dasarppsgari’ah. Dalam
praktik perbankan konvensional yang dikenal saat fungsi tersebut
dilakukan berdasarkan sistem bunga. Bank konveabkioremang tidak
serta identik dengan riba, namun kebanyakan praidikk konvensional
dapat digolongkan sebagai transaksi ribawi.

Menajemen Bank Syari'ah tidak banyak berbeda denga
menanejemen bank pada umumnya (Bank Konvensioddn tetapi
sesuai dengan undang-undang tentang bank syariahONTahun 1998
sebagai revisi UU No.7 Tahun 1992, tentu saja ba#kupun sistem
operasional Bank Syari’ah terdapat perbedaan delngak pada umumnya,
terutama adanya Dewan Pengawas Syari'ah dalamtwstrakganisasi dan
adanya sistem bagi hasil.3 pratek perbankan koromals tidak
bertentangan dengan prisip-prinsip Islam, bank-baldlam telah
mengadopsi sistem dan prosedur perbankan yang Bia. terjadi
pertentangan dengan prinsip-prinsip Syari’ah, mdlank-bank Islam
merencanakan dan menerapkan prosedur mereka spntirmenyesuaikan
aktivitas perbankan mereka dengan prinsip-pringgri%h Islam. Untuk itu

Dewan Pengawas Syari'ah berfungsi untuk mengawerbiapkan Syari’ah
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guna memastikan tidak terlibat dalam unsur-unsangyalak di setujui oleh
Islam.4

Bank Islam memberikan layanan bebas bunga kepamta p
nasabahnya. Pembayaran dan penarikan bunga dild@mgn muslim
menarik atau membayar bunga (riba). Pelarangaryang membedakan
sistem perbankan Islam dengan sistem perbankaneksimnal. Secara
teknis, riba tambahan atau jumlah pokok sesuai aterjgngka waktu
peminjaman dan jumlah peminjamanya. Meskipun sef®ya terjadi
perdebatan mengenai apakah riba ada kaitannya midngaga (interest)
atau tidak, namun sekarang nampaknya ada kesepakatalangan ulama
bahwa istilah riba meliputi segala bentuk bunga.5

Baik Muhammad Abduh maupun Rasyid Ridla tidak adengy
merasa yaman dengan bunga yang diberikan kepadadeadsan atas uang
mereka, berdua nampaknya mentolerir bunga jika panladharabah dapat
dirancang untuk melegitimasi bunga atas simpanasimpanan para
pekerja®

Berdasarkan dua orang sarjana Mesir, Hafni Nasif Aladul Aziz

Jawisy pada awal abad kedua puluh, menyatakan bativea yang
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diharamkan dan yang padannya terdapat konsesuadalsh bunga yang
jumlahnya sama dengan pokok pinjaman atau lebih.

Di Indonesia pandangan tentang bunga dapat diklsiklan pada
tiga pandangan yaitu.

Pertama, pandangan yang mengatakan bunga bank deataasuk
dalam katagori riba sehingga hukumnya haram, geatikui banyak.

Kedua, pandangan yang mengatakan bahwa bunga ha@n b
termasuk dalam katagori riba sehingga halal uniiakakan.

Ketiga, pandangan yang mengambil jalan tengala pathdangan
kedua diatas, mereka mengkatagorikan riba dalansifikiasi hukum
mutasyabihatsuatu yang samar ketegasan hukufnnya.

Berdasarkan sistem ajaran Islam tersebut, terlifsdakan sistem
muamalah dalam Islam adalah meliputi berbagai aspsfan, yaitu mulai
dari pesoalan hak atau hukum (the right) sampaad@pirusan lembaga
keuangan. Lembaga keuangan diadakan dalam rangk& uwmewadahi
aktivitas konsumsi,dan investasi.

Gambaran sistem manajemen dana pada perbankaalsydapat
diuraikan sebagai berikut: Pertama, bank adalahbadga perantara
keuangan dari pihak yang surplus dana kepada pifiaks dana. Pihak
surplus dana adalah pihak-pihak yang mengamankan atenyimpan
uangnya kepada bank. Pihak-pihak surplus danabigrs@eliputi tiga

pihak, yaitu:

" Ibid him 68
8 Muhammad, bank syari‘ah di Indonesia, Ull pres Yaigrta, him 80



Dana pihak pertama, dana pihak pertama, dana @bdka dan dana
pihak ketiga. Dana pihak pertama adalah dana yaeasal dari
permodalan, pemegang saham. Akad perjanjian ampiuak pertama
dengan pihak bank adalah akad syari'ah. Dana piedkia adalah dana
yang berasal dari pinjaman lembaga keuangan (bamldkan bank lain),
pinjaman dari bank Indonesia. Dana pihak ketigdadddana yang berasal
dari simpanan, tabungan atau deposito.

Bank sebagai lembaga perantara keuangan haruskukefa
mekanisme pengumpulan dan penyaluran dana secardasg sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. Untuk apendtu semua, maka
harus ada kejelasan sistem operasional perbankain.pdda prinsipnya
pengetahuan tentang bank Syari’ah diperlukan makgtarsebagai bahan
pertimbangan memilih Bank Syari'ah.

Adapun dalam perbankan syari'ah tujuan dari kegiat
penghimpunan dana adalah untuk memperbesar modaiperbesar asset
dan memperbesar kegiatan pembiayaan sehingga yedtipat mendukung
fungsi bank sebagai lembaga intermediasi. Produkapéan syari'ah di
bidang penghimpunan dana adalah tabungan dan tep8sirdasarkan
undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubaharuadang-undang
No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, yang dimaksmdjath tabungan
adalah simpanan yang penarikannya hanya dapaukdakdengan syarat

tertentu yang disepakati, tidak dapat ditarik dengek, bilyet giro, dan atau
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alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Nasglteahendak mengambil
simpanannya dapat datang langsung ke bank denganbame buku
tabungan, slip penarikan, atau melalui fasilitasvAT

Perbankan syari'ah membutuhkan peran serta pdradibidang
perbankan syari'ah untuk terus mengembangkan kekmegep perbankan
yang berlandaskan prinsip-prinsip syari'ah, sert&kutigan pemerintah
sebagai pembuat kebijakan dan peraturan perundayeyag diharapkan
mampu memberikan ruang gerak bagi berkembangkaraiplean syari’ah
di Indonesia.

Perkembangan perbankan syari'ah di Indonesia dapahbuh
dengan cepat jika proses sosialisasi berjalan dergeék, baik kepada
masyarakat luas, maupun orang-orang yang berkompgetbadap bisnis
perbankan. Jika bank syari'ah belum tersosialidasigan baik dan belum
didukung dengan tenaga ahli (bankir) dibidangnydasperangkat hukum
yang masih terbatas, maka dikhawatirkan akan mekjauotra produktif
terhadap hasil yang diharapkan.

Maka perbankan syari'ah adanya peranan dalam lisasia
pengetahuan perbankan syari'ah yang berprinsip pald&nilai Islam.
Sehingga pengetahuan ini dapat menarik nasabahk umenyalurkan
dananya di Bank Syari'ah. Salah satu bank syayiaig ada saat ini adalah
Bank Negara Indonesia (BNI) Syari'ah. Alasan pdmifi BNI Syari'ah
karena selain adanya demand dari masyarakat tertpthankan syari'ah,

untuk mewujudkan visinya yaitu menjaduniversal banking”, BNI



1.2

membuka layanan perbankan yang sesuai denganppagari’ah dengan
konsep dual system banking, yakni menyediakan kygerbankan umum
dan syari'ah sekaligus. Hal ini sesuai dengan UU NMbTahun 1998 yang
memungkinkan bank-bank umum untuk membuka layayariah *°
Berdasarkan deskriptif diatas penulis tertarik uknimelakukan

penelitian guna mengetahui pengaruh pengetahuatantgnperbankan
syari'ah terhadap minat nasabah untuk menabung\diSyari’ah sebagai
bahan penulisan skripsi. Untuk itu penulis mengapgperlu mengetahui
lebih jauh mengenai pengertian perbankan syari'@hnsip-prinsip
perbankan syari’ah, produk-produk BNI Syari'ah daktor-faktor yang

menyebabkan minat nasabah menabung di BNI Syari'ah.

Rumusan M asalah

Dari latar belakang yang diuraikan diatas, makanpsalahan yang
diangkat adalah Seberapa besar pengaruh pengetakongang bank
Syari'ah terhadap minat nasabah untuk menabung\dliSari’ah cabang

Semarang?
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1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.1.3 Tujuan Pen€litian
Dari pokok masalah yang dirumuskan maka yang memtjgaan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sgizetaesar pengaruh
Pengetahuan Tentang Bank Syari'ah terhadap mirsgalddh untuk
menabung di Bank Negara Indonesia Syari’ah cabanga&ng.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penulis tugas skripsi ini adalah :
s Bagi peneliti untuk menambah cakrawala pengetaldiaridang
perbankan, khususnya yang berkaitan dengan priitéab
% Dapat menjadikan masukan bank syari'ah dalam rangka
menimgkatkan menabung.
% Bagi peneliti lainnya dapat dijadikan refensi atajyukan awal

dalam penelitian yang sejenis



